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PENGEMBANGAN MEDIA ANALOG VULKANISME PADA MATERI LITOSFER
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X IPS DI
MA YAPIM PENAWANGAN KABUPATEN GROBOGAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengembangan media analog vulkanisme
pada peserta didik (2) mengetahui hasil pembelajaran menggunakan media analog
vulkanisme (3) mengetahui peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang menggunakan model rancangan
pengembangan Borg and Gall. Pemrosesan media analog vulkanisme menggunakan dinamo
aquarium, bubur kertas, papan, ember, paralon dan kawat jaring. Desain penelitian
menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design, Desain ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media analog
vulkanisme. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPS MA
YAPIM Penawangan Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 28 peserta didik.
Pengambilan sampelnya dengan metode sampling jenuh, Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi, observasi, tes, dan angket. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah uji normalitas dan uji beda/ uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) pengembangan media analog vulkanisme pada materi litosfer di MA YAPIM
Penawangan menggunakan metode cooperative learning dengan strategi pembelajaran
make a match berjalan dengan baik dan kondusif, (2) Hasil pembelajaran menggunakan
media analog vulkanisme mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata pretest 50,23% dan
nilai rata-rata posttest 77,14% dan (3) terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
adanya pengembangan media analog vulkanisme pada materi litosfer berdasarkan hasil
pengujian T-test data pretest dan posttest yang menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang
berarti < 0,05.

Kata Kunci : media analog vulkanisme, hasil belajar

ABSTRACT

This study aims to (1) find out the development of analogue media of volcanism in learners
(2) to know learning outcomes using analog media of volcanism (3) Strengthening learning
outcomes in learners. This research is a research and development (R & D) using Borg and
Gall design model development. The integration of volcanism analogue media uses
aquarium dynamo, pulp, board, bucket, paralon and wire mesh. Design research using One-
Group Pretest-Posttest Design, This design aims to determine the results of student learning
outcomes after using analogue media volcanism. The population in this study is all students
of class X IPS MA YAPIM Penawangan Year Teaching 2017/2018 ago 28 learners.
Sampling with sampling method saturated means to become a member of the group into a
sample of research. Technical data used are list, test, and questionnaire. Data analysis
technique in this research is test of normality and test of difference / hypothesis test. The
result of the research shows that (1) the development of analogue media of volcanism on
lithosphere material in MA YAPIM Penawangan using cooperative learning method with
learning strategy make the fit goes well and conducive, (2) The result of learning using
vulkanisme analogue media that is increasing the average value of pretest 50 , 23% and
posttest average post 77,14% and (3) student learning achievement happened by media of
analog of volcanism on litosphere material based on t test test of pretest and posttest data
showing significant value 0.000 meaning <0,05.

Keywords: analogue media of volcanism, learning outcomes



1. PENDAHULUAN

Media dalam pembelajaran merupakan segala bentuk alat komunikasi yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi dari sumber kepada peserta didik yang
bertujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat, dan perhatian anak didik
mengikuti kegiatan pembelajaran. Media sangat berperan penting di dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran secara tepat merupakan hal penting
dalam proses pembelajaran, karena media mempunyai berbagai kelebihan antara lain
membuat konsep yang abstrak dan kompleks menjadi sesuatu yang nyata, sederhana,
sistematis, dan jelas. Komponen-komponen yang terdapat dalam pembelajaran guna
mendukung proses belajar, maka dibutuhkan suatu alat bantu atau media belajar sebagai
sarana pendukung sebagai transformasi belajar secara konvensional atau tatap muka
(ceramah) di depan kelas. Penggunaan alat bantu atau media pembelajaran media
pembelajaran sehingga perlu adanya pengembangan sebuah media pembelajaran yang
menarik sehingga dapat meningkatkan proses belajar peserta didik. Media juga
mempunyai peran yang sangat penting di dalam pendidikan(Annisa, 2016:30).

Media pembelajaran mampu menarik perhatian peserta didik sehingga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar, interaksi langsung antara peserta didik dengan
lingkungan, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar mandiri . Beberapa contoh dari
media pembelajaran antara lain video, gambar, foto, buku teks, dan modul. Media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan siswa sehingga bisa mendorong terjadinya proses belajar pada diri
siswa (Wahyu Jatmiko, 2014:292).

Gunung berapi merupakan salah satu bencana yang mengakibatkan konsekuensi
yang kompleks. Permukaan tanah pada lahan area erupsi vulkanik pada umumnya
tertutupi oleh lava, aliran piroklastik dan juga tepra (debu volkanik) dan lahar. Deposit
lahar biasanya sangat beragam ketebalan tutupannya terhadap permukaan tanah, bahan
sering terdapat spot-spot yang tidak tertutupi lahar sehingga menyisakan vegetasi insitu.
Iklim yang lebih hangat dan sebaran hujan yang lebih teratur akan membantu proses
pembentukan tanah dari material erupsi dan dapat membantu recovery lahan yang
terkena dampak erupsi. Ketersediaan lengas pada material lahar dingin akan membantu
terbentuknya tanah dari bahan erupsi. Bahaya letusan gunung api terdiri dua yakni

bahaya primer dan bahaya sekunder. Bahaya Primer adalah bahaya yang langsung
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menimpa penduduk ketika letusan berlangsung misal dari lelehan lava, awan panas,
hujan abu, lahar panas, dan gas beracun sedangkan bahaya sekunder adalah bahaya yang
tidak langsung menimpa penduduk ketika letusan berlangsung dan jenis bahaya sekunder
yaitu banjir lahar dingin dan banjir vulkanik.(Komariah, 2014:61-62)

Penggunaan media analog tiga dimensi ini bisa berfungsi sebagai alat dalam proses
pembelajaran dengan tujuan agar peserta didik tertarik mengikuti pembelajaran pada
materi litosfer dan kemudian agar bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X
IPS. Penggunaan media tiga dimensi ini sangat bermanfaat bagi peserta didik yang ada di
sekolah MA YAPIM karena sekolahan tersebut letaknya berada di dalam pedesaan.
Berdasarkan prasurvei yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah MA YAPIM
pembelajaran Geografi selama ini masih meggunakan metode ceramah dan
menggunakan strategi yang bersifat konvensional, yaitu belum menggunakan media
sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran agar dapat menarik siswa agar
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Geografi. berdasarkan latar belakang
di atas peneliti ingin mengetahui apakah media analog tiga dimensi tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X IPS.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengunakan metode penelitian dan pengembangan yang lebih kita kenal
dengan istilah Research and Development (R&D) merupakan suatu proses atau langkah-
langkah dalam mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan suatu produk
yang telah ada sebelumnya dan dapat dipertanggungjawabkan. Prosedur penelitian yang
dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini diadaptasi dari langkah-langkah
penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Borg and Gall. Desain penelitian
dan pengembangan ini mengunakan desain one group pretest—postest design yaitu
membandingkan hasil tes awal dan tes akhir sehingga diketahui perbandingan hasil

keduanya.

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X IPS MA YAPIM Penawangan. Subjek
penelitian ini adalah 21 peserta didik dan 1 guru mata pelajaran geografi. Jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian berupa tes
dan dokumentasi. Uji prasayarat analisis data mengunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan uji T. Hasil Penilaian produk oleh peserta
didik dan guru mata pelajaran geografi dipresentasekan dan disajikan melalui penskoran

yang telah dikriteriakan sebagai berikut.



Tabel 1. Kriteria respon responden terhadap media analog

Skor Keterangan
5 Sangat baik
4 Baik
3 Sedang
2 Buruk
1 Buruk sekali

Sumber : Peneliti (2018)
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil analisis data
3.1.1 Penilaian/validasi media pembelajaran oleh ahli materi dan media.
Penilaian/validasi ini menggunakan angket dengan 5 pertanyaan terkait kualitas
media analog vulkanisme (terlampir). Berikut adalah hasil penilaian/validasi

media analog vulkanisme.

5
4,8

4,6

4,4

4,2
4 -
3,8 A

3,6 -
Ahli Materi Ahli Media Rata-Rata

Sumber : Peneliti (2018)
Gambar 1. Grafik hasil penilaian dan validasi media analog
oleh ahli media dan ahli materi
Berdasarkan grafik 4.1 yaitu hasil penilaian dan validasi oleh ahli media dan
materi terhadap media pembelajaran spasial termasuk dalam kategori “BAIK”
dengan nilai rata — rata 4,4 dari skala 1 — 5. Setelah proses penilaian/validasi
media pembelajaran yang telah memenuhi kriteria baik, maka selanjutnya

media pembelajaran dinyatakan siap untuk digunakan dalam penelitian.



3.1.2 Hasil belajar peserta didik
Berdasarkan data hasil belajar antara pretest dan posttest, peningkatan hasil

belajar peserta didik sangat terlihat setelah menggunakan media analog

vulkanisme.
Tabel 2. rata-rata nilai pretest dan posttest
Std. Error
Wean M Std. Deviation Mean
Pair1  pretest | 502381 21 1418416 309524
posttest | 77.1429 21 1280346 2.70394

Sumber : Peneliti (2018)

Berdasarkan gambar terlihat bahwa adanya perbedaan rata — rata antara
pretest dan posttest. Rata — rata perbedaan antara pretest yaitu memiliki nilai
rata-rata 50,23% sedangkan nilai rata-rata posttest yaitu 77,14%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media analog vulkanisme dapat meningkatkan
hasil belajar yang positif.

3.1.3 Pengujian persyaratan analisis
3.1.3.1 Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang digunakan dalam

eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi

normal maka data tersebut dapat mewakili populasi Dalam uji normalitas

peneliti mengunakan One Sample Shapire-Wilk dengan taraf signifikan 0,05

jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika nilai

signifikan < 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. Uji

normalitas data dilakukan dengan software IBM SPSS Statistics 16.0,

berikut ini adalah hasil dari normalitas.

Tabel 3. Hasil uji Normalitas

Shapiro-wWilk
Pretest Statistic df Sid.
posttest Relala 21 445
441 21 231

Sumber : Peneliti, 2018
Berdasarkan tabel 4.4 nilai signifikan data pretest adalah 0,445 > 0,05 dan
data posttest yaitu 0,231 > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal

dan dapat mewakili populasi.
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3.1.3.2 Uji Hipotesis
Hasil uji normalitas data menujukan data berdistribusi normal yaitu nilai
pretest dan posttest > 0,05. Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis
dengan mengunakan uji T (t-test). Uji paired samples T test digunakan
untuk mengetahui perbedaan rata rata dari dua sample yaitu pretest dengan
posttest. Pengujian data tersebut berdasarkan kriteria pengujian yaitu H1 Di
terima jika nilai signifikan > 0,05 dan HO ditolak jika nilai signifikan <0,05.
Berikut adalah hasil pengujian hipotesis menggunakan uji T (t-test) yaitu
sebagai berikut.
Tabel 4. hasil uji-t

Paired Samples Test

T df Sig. (2-tailed)

Pair 1 | pretest - posttest | -7.164 20 .000

Sumber : Peneliti, 2018
mengenai hasil uji (t-test) data pretest dan posttest tingkat hasil belajar
peserta didik terhadap materi litosfer tema vulkanisme menunjukan nilai
signifikan (2-tailed) = 0,000 yang berarti < 0,005 sehingga HO ditolak dan
H1 diterima yakni penggunaan media analog vulkanisme materi litosfer
pada peserta didik kelas X IPS di Madrasah Aliyah YAPIM Penawangan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengembangan media analog vulkanisme di MA YAPIM Penawangan
Berdasarkan uji kebutuhan peserta didik dan guru mata pelajaran geografi di
MA YAPIM Penawangan menyetujui bahwa dalam proses pembelajaran
menggunakan media analog. Proses pembuatan media analog menggunakan
beberapa bahan dan alat seperti bubur kertas, paralon, papan, dinamo aquarium,
ember, semen, pasir, dan kawat jaring. Pembelajaran dengan media analog
dirasa tepat karena peserta didik dapat melihat secara langsung proses erupsi
gunung berapi dan mengetahui bagian-bagian yang ada di dalam dapur magma

melalui media analog tersebut.



3.2.2

3.2.3

Hasil pembelajaran menggunakan media analog vulkanisme

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti, terlihat bahwa
adanya perbedaan rata — rata antara pretest dan posttest. Rata — rata Saat pretest
50,23% peserta didik menjawab dengan benar, kemudian setelah menerapkan
media analog vulkanisme mengalami peningkatan menjadi 77,14% saat posttest.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media analog vulkanisme dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang positif.

Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah adanya pembelajaran media
analog vulkanisme

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas X IPS dapat meningkat setelah menggunakan media analog
vulkanisme. Hal ini ditunjukkan oleh perhitungan Uji T menggunakan metode
Uji paired samples T test. Hasil pengujian T-test data pretest dan posttest
tersebutmenunjukkan nilai signifikan 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini dapat
diambil keputusan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, artinya terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas X IPS MA YAPIM Penawangan
setelah adanya pengembangan media analog vulkanisme pada mata pelajaran

geografi.

4. PENUTUP

1)

Berdasarkan hasil uji kebutuhan peserta didik dan guru mata pelajaran menyetujui
bahwa dalam proses pembelajaran menggunakan media analog dan . Berdasarkan
hasil uji validasi ahli materi dan hasil uji validasi ahli media memiliki nilai rata-
rata yaitu 4,4 penilaian produk ini termasuk dalam kategori “BAIK”. Proses
pembuatan media analog menggunakan beberapa bahan dan alat seperti bubur
kertas, paralon, papan, dinamo aquarium, ember, semen, pasir, dan kawat jaring.
Pembelajaran dengan media analog dirasa tepat karena peserta didik dapat
melihat secara langsung proses erupsi gunung berapi dan mengetahui bagian-

bagian yang ada di dalam dapur magma melalui media analog tersebut.

2) Hasil pembelajaran menggunakan media analog vulkanisme diperoleh dari soal

pretest dan posttest yang terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda. Hasil
perhitungan diperoleh dari nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pretest adalah 50.23 dan rata-rata nilai posttest adalah 77.14 berdasarkan

data hasil belajar antara pretest dan posttest, peningkatan hasil belajar peserta



didik terlihat setelah menggunakan media analog vulkanisme pada pembelajaran

geografi materi litosfer.

3) Berdasarkan hasil pengujian T-test data pretest dan posttest menunjukkan nilai
signifikan 0.000 yang berarti < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima, artinya terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik kelas X di
Madrasah Aliyah YAPIM Penawangan kabupaten Grobogan setelah adanya
pengembangan media analog vulkanisme pada mata pelajaran geografi materi

litosfer.
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